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BAB 

1 PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah suatu 
proses membiarkan bayi dengan nalurinya sendiri 
untuk menyusu segera dalam satu jam pertama 
setelah lahir, bersamaan dengan kontak antara kulit 
bayi dengan kulit ibu (Depkes RI, 2008). Kebijakan 
inisiasi menyusu dini telah disosialisasikan di 
Indonesia sejak Agustus 2007 (Roesli, 2008). World 
health organization (WHO) telah merekomendasikan 
kepada semua bayi untuk mendapatkan kolostrum 
yaitu ASI pada hari pertama dan kedua untuk 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KONSEP INISIASI MENYUSUI DINI 
 

 

 

A. Pengertian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 
Inisiasi Menyusu Dini (early initiation) atau 

permulaan menyusu dini adalah bayi mulai 
menyusu sendiri segera setelah lahir. Sebenarnya 
bayi manusia juga seperti bayi mamalia lain yang 
menyusu sendiri, asalkan dibiarkan kontak kulit bayi 
dengan kulit ibunya, setidaknya selama satu jam 
segera setelah lahir (Roesli, 2012). 

  

KONSEP INISIASI 
MENYUSUI DINI 
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BAB 

3 KONSEP DASAR POST PARTUM 
 

 

 

A. Definisi Post Partum  
Post partum adalah masa sesudah persalinan, 

dapat juga disebut masa nifas (puerperium) yaitu 
masa sesudah persalinan yang diperlukan untuk 
pulihnya kembali alat kandungan yang lamanya 6 
minggu. Post partum adalah masa 6 minggu sejak 
bayi lahir sampai organ-organ reproduksi kembali ke 
keadaan normal sebelum hamil (Bobak, 2010). 

  

KONSEP DASAR 

POST PARTUM  
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BAB 

4 KESIMPULAN 
 

 

 

Inisiasi Menyusu Dini dipahami secara beragam 
oleh informan  dalam pengamatan ini. Berdasarkan 
hasil pengamatan, teridentifikasi tiga kategori yang 
menggambarkan pemahaman ibu remaja tentang IMD. 
Kategori tersebut antara lain: 1) IMD merupakan 
tindakan yang dapat mempererat hubungan ibu dan 
bayi; 2) IMD dipahami sebagai cara belajar menyusu 
untuk bayi; 3) IMD dipahami sebagai tindakan untuk 
menstimulasi keluarnya ASI.  

KESIMPULAN 
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